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Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis desa binaan di Desa Sukosari 

Kidul Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondowoso pada tahun kedua ini 
merupakan lanjutan dari kegiatan sebelumnya yang telah dilaksanakan pada tahun 

2021. Berdasarkan mapping permasalahan yang dihadapi mitra dari hasil 

wawancara dan observasi, masih diperlukan program pengabdian desa binaan 
dengan sosialisasi dan pendampingan smart government berbasis ICT melalui 

aplikasi whatsapp secara bertahap menuju smart village melalui aplikasi 

administrasi e-government dalam layanan masyarakat desa. Terdapat beberapa 

tahapan metode pelaksanaan yang digunakan, yaitu: melalui FGD, pelatihan dan 
juga sosialisasi. Hasil dari program ini adalah meningkatkan kualitas pelayanan 

publik sehingga lebih efektif dan efisien. 

Kata kunci: Desa Sukosari Kidul, Pelayanan Publik, Smart Goverment  

 

Abstract  

The community service activity based on the assisted village in Sukosari Kidul 

Village, Sumberwringin Subdistrict, Bondowoso Regency in the second year is a 

continuation of the previous activity which was carried out in 2021. Based on the 
mapping of the problems faced by partners from the results of interviews and 

observations, it is still necessary to provide a fostered village service program with 

socialization and mentoring of ICT-based smart government through the whatsapp 
application in stages towards smart villages through e-government administration 

applications in village community services. There are several stages of the 

implementation method used, namely: through FGD, training and also outreach. The 
result of this program is to improve the quality of public services so that they are 

more effective and efficient. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tri dharma perguruan 

tinggi yang  berfokus pada tanggung jawab tenaga pendidik terhadap lingkungan dan 
masyarakat sekitar (Adimihardja & Hikmat, 2003). Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat program pengabdian    desa binaan di Desa Sukosari Kidul Kecamatan 

Sumberwringin Kabupaten Bondowoso yang akan dilakukan tahun 2022. Kegiatan ini 

merupakan lanjutan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat tahun 2021. 
Berdasarkan mapping masalah pada yang diperoleh berdasarkan wawancara dan 

observasi yang dilakukan oleh tim pengabdian maka didapati bahwa terdapat 

permasalahan yang harus segera dipecahkan. Membantu memecahkan permasalahan 
tersebut menjadi tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat program desa 

binaan. 

Berdasarkan analisis situasi di atas, permasalahan dapat dirumuskan dalam 

pengembangan sistem smart government maka dirumuskanlah beberapa 
permasalahan yang perlu mendapatkan penanganan segera yaitu mengenai aplikasi 

yang memudahkan dalam administrasi pelayanan publik. 

Tujuan dan manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat di tahun kedua 
ini adalah Desa Sukosari Kidul melalui sistem informasi e-government lebih efisien 

memberikan pelayanan permohonan pembuatan Surat Keterangan yang diperlukan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pada kegiatan pengabdian ini, tim pengusul telah merumuskan metode 

pelaksanaan untuk mewujudkan solusi yang telah ditentukan, didukung oleh 
kepakaran dari Tim pengusul dengan merumuskan metode pelaksanaan yang sesuai 

dengan masalah yang dihadapi oleh mitra dan solusi yang ditawarkan sesuai pada 

Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program pengabdian desa binaan melalui     pengembangan 

administrasi e- government menuju smart village 

 

Metode yang dipilih oleh tim pengabdian pada awal kegiatan kepada 
khalayak sasaran melalui metode FGD. Tim akan menjelaskan tujuan dan rencana 

kegiatan yang akan dikerjakan selama kurang lebih 6 bulan. Pada saat FGD antara 
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Tim pengabdian dengan mitra akan mengkomunikasikan hasil observasi beserta 
alternatif solusi untuk menuju smart village melalui e-goverment, guna melayani 

masyarakat secara efesien. 

Sosialisasi kegiatan pengabdian kepada khalayak sasaran yang akan 

dilakukan pada awal kegiatan. Tim akan menjelaskan tujuan dan rencana kegiatan 
yang akan dikerjakan selama kurang lebih 6 bulan. Pada saat sosialisasi, mitra akan 

diberikan informasi tentang administrasi e-government. 

 Kagiatan pelatihan dan demonstrasi tutorial menggunakan administrasi e- 
government yang akan dibangun meliputi sistem informasi e-government yang 

berkaitan dengan sistem kependudukan. Kegiatan monitoring & evaluasi pada fase ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa modul administrasi e-goverment dapat dipelajari 
dan dimanfaatkan oleh mitra dengan baik dan mampu mengatasi permasalahan mitra. 

Monitoring dilaksanakan dengan memantau penggunaan administrasi e-goverment 

pada desa Sukosari Kidul dalam pelayanan masyarakat. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaannya, program pengabdian ini memerlukan partisipasi aktif 

dari mitra. Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra, didapatkan informasi bahwa mitra 

bersedia menyiapkan lokasi bagi pelaksanaan penyuluhan maupun pelatihan. 
Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahapan yakni tahapan identifikasi 

kebutuhan, kesiapan sumebrdaya sampai dengan tahap evaluasi program dan 

pendampingan. 

Hasil kemajuan kegiatan PkM yang telah dilakukan sampai saat ini yakni 
melakukan komunikasi dengan pihak Desa Sukosari Kidul untuk memantau 

bagaimana progres dan pemanfaatan aplikasi tahun sebelumnya, sekaligus 

mengumpulkan informasi mengenai kendala yang dilakukan untuk mengoperasikan 
aplikasi yang sudah ada. 

Kunjungan awal adalah sosialisasi program pengabdian desa binaan melalui 

pengembangan sistem smart e-government. Kunjungan kedua adalah memberikan 
penyuluhan pelatihan dan pendampingan terkait peningkatan pengetahuan mitra 

tentang smart village, peningkatan keterampilan mitra tentang ICT, Peningkatan 

pengetahuan mitra tentang layanan administrasi desa berbasis aplikasi website dengan 

menggunakan administrasi e-goverment, khususnya dalam rangka menyiapkan SDM 
dari pemerintahan desa Sukosari Kidul untuk keberlanjutan dalam mengoperasikan 

sistem smart e- goverment yang meliputi Sistem informasi e-goverment untuk 

permohonan surat pengantar, Sistem informasi e-goverment untuk surat keterangan 
berkelakuan baik, Sistem informasi e-goverment untuk permohonan surat keterangan 

domisili tempat, Sistem informasi e-goverment untuk permohonan surat keterangan 

tidak mampu, Sistem informasi e-goverment untuk permohonan surat keterangan 
usaha yang diberikan kepada pihak pemerintahan desa Sukosari Kidul sehingga dapat 

mempermudah masyarakat dalam mendapatkan layanan administrasi. 

Tim pengabdian dalam kunjungan ketiga melaksanakan penyerahan sekaligus 

launching sistem e-goverment kepada mitra dan dilakukan kegiatan monitoring & 
evaluasi. Pada fase ini dilakukan untuk memastikan bahwa modul administrasi e-

goverment dapat dipelajari dan dimanfaatkan oleh mitra dengan baik dan mampu 

mengatasi permasalahan mitra. Monitoring dilaksanakan dengan memantau 
penggunaan administrasi e-goverment pada desa Sukosari Kidul dalam pelayanan 
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masyarakat. Kegiatan diatas berlangsung di lokasi Kantor Desa Sukosari Kidul 
Kecamatan Sumberwringin yang berjalan dengan lancar dan dalam kegiatan ini 

disertai dengan lampiran foto kegiatan. 

Setelah melakukan FGD terbatas dengan pihak terkait, maka dapat 

disimpulkan aplikasi yang ada sangat membantu dalam operasionalisasi persuratan. 
Selain itu, dibandingkan beberapa aplikasi resmi yang ada, aplikasi yang ditawarkan 

memiliki beberapa kelebihan yakni mampu melakukan pendaftaran pengajuan 

persuratan tanpa harus datang ke kantor kelurahan. 
Kegiatan program pengabdian desa binaan melalui pengembangan 

administrasi berbasis e-goverment di Desa Sukosari Kidul Kecamatan Sumberwringin 

sebagai sasaran desa yang akan mendapatkan binaan, berawal dari fenomena pada era 
digitalisasi saat ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tidak bisa lagi 

dipisahkan dalam kegiatan pelayan masyarakat pada segala aspek penting suatu desa 

bertransformasi menjadi smart village karena mendorong peningkatan aktivitas dan 

produktivitas ekonomi masyarakat, sehingga tepat jika segala aktivitas desa 
terintegrasi secara digital. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan sebuah inovasi 

dan transformasi mengenai perubahan layanan yang lebih efisien. Dari permasalahan 

inilah tim telah melakukan mapping berdasarkan dari hasil interview dan observasi 
kepada mitra. 

Berdasarkan hal ini, maka tim sedang menyiapkan pengembangan dan 

tambahan dari aplikasi layanan yang belum ada. 
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Gambar 2. Aplikasi e-government 
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4. SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa program yang telah direncanakan dan diskusikan akan membantu 

dalam mempermudah masyarakat untuk melakukan proses administrasi di Desa 
Sukosari Kidul. Kegiatan pertama adalah dengan peningkatan pengetahuan mitra 

tentang smart village selain itu juga memberikan peningkatan pengetahuan kepada 

mitra tentang ketrampilan ICT. Dengan dukungan pihak kantor Kepala Desa, 
Masyarakat, dan Tim Pengabdian diharapkan program ini dapat terus berkembang dan 

berjalan sesuai dengan roadmaps yang telah ditentukan. Hambatan saat ini adalah 

terdapat beberapa layanan yang tidak dapat diikut sertakan dalam website akibat 
terkendala dengan minimnya data yang diperoleh dari pihak mitra. 

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan capaian luaran pengabdian yang dihasilkan hingga saat ini, terdapat 

beberapa saran yang dapat memperkaya hasil pengabdian/pengabdian lebih lanjut 

yaitu: 1. Sangat disarankan untuk melanjutkan pengembangan program smart village 
berbasis website, karena  hal ini sangat berguna bagi pemerintahan desa untuk 

mewujudkan desa cerdas, selain itu juga akan mempermudah masyarakat untuk 

melakukan aktivitas yang berhubungan dengan proses administrasi desa, sehingga 
tidak perlu mengantri di kantor desa, apalagi saat ini masih pandemi sehingga 

menghindari kerumunan; 2. Agar pihak-pihak terkait yaitu perangkat Desa Sukosari 

Kidul Kecamatan Sumberwringin sebagai pengelola utama, pemerintah Kabupaten 

Bondowoso, dan Universitas Jember yang diwakili oleh LP2M dapat terus 
meningkatkan sinergi dan kerja sama dalam program pengembangan desa binaan ini 
karena sangat bermanfaat bagi pengembangan program smart village berbasis website. 
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